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MOTTO 

 
 

 

 

Artinya:  

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.(Q.S. al-Ahzab:21)1 

                                                             
1
 Al-Quran dan Terjemahan. Hal. 670 
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Abstrak 

M. ANISUL FUAD, internalisasi nilai ajaran Islam bagi santri di Pondok 
Pesantren Al-Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. Skripsi, 
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan kalijaga 2011. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 
belakang pondok pesantren Al-Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul 
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Untuk memperoleh keabsahan data 
dilakukan dengan trianggulasi data. Analisis data dilakukan dengan memberikan 
makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari data itulah diambil 
kesimpulan. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa internalisasi nilai ajaran Islam 
bagi santri sangatlah penting dalam suatu pendidikan Islam karena pendidikan 
Islam merupakan pendidikan nilai sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam 
pada diri peserta didik. Di pondok pesantren ini penulis menjumpai adanya 
penanaman nilai terutama akhlak yang sangat diperhatikan. Hal itu dapat 
tercermin dalam kehidupan santri dan para ustadznya setiap hari. Yaitu dengan 
adanya keteladanan yang dicontohkan oleh Kyai dan para ustadz kepada para 
santri terutama santri yang baru sabagai salah satu bentuk atau upaya internalisasi 
nilai ajaran Islam bagi santri di pondok pesantren Al-Fithroh Jejeran. Rumusan 
masalah penelitian ini adalah bagaimana upaya internalisasi nilai ajaran Islam 
bagi santri di pondok pesantren Al-Fithroh Jejeran dan bagaimanakah factor 
penghambat dan pendukung dalam upaya internalisasi nilai ajaran Islam bagi 
santri di pondok pesantren Al-Fithroh Jejeran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana upaya 
internalisasi nilai ajaran Islam bagi santri di pondok pesantren Al-Fithroh Jejeran 
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. Mengetahui factor penghambat dan 
pendukung dalam upaya internalisasi nilai ajaran Islam bagi santri di pondok 
pesantren Al-Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi semua 
tentang keteladanan dalam menanamkan akhlak peserta didik di pondok 
pesantren. Sehingga dapat mengembangkan kelebihan-kelebihan yang telah ada 
dan mengambil solusi untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang telah ada 
untuk disempurnakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai ajaran Islam sangat 
penting bagi santri, upaya-upaya internalisasi nilai ajaran Islam bagi santri di 
pondok pesantren Al-Fithroh Jejeran dilakukan dengan berbagai pengajaran klasik 
seperti madrasah diniyah, pengajaran non klasik yaitu halaqah, diskusi, 
bandongan. Adapun factor penghambatnya yaitu kurangnya media pembelajaran 
yang tersedia, minimnya koleksi buku agama yang berbahasa Indonesia, dan 
kurangnya bimbingan atau pengawalan bagi santri ketika berada di luar pondok 
pesantren. Sedangkan factor pendukung dalam upaya internalisasi nilai ajaran 
Islam bagi santri diantaranya yaitu adanya kesadaran para ustadz dalam 
membimbing para santri, besarnya dukungan dan peran santri dalam kegiatan di 
pondok pesantren dan sebagainya. 
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BAB I 

INTERNALISASI NILAI AJARAN ISLAM BAGI SANTRI DI PONDOK 
PESANTREN AL-FITHROH JEJERAN WONOKROMO PLERET BANTUL 

YOGYAKARTA 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang memiliki peranan 

penting dalam sejarah Islam di Indonesia. Keberadaannya sebagai lembaga non 

formal mengalami perkembangan baik dari segi metode pengajaran maupun 

sistem organisasinya. Terkait dengan pendidikan Islam, pesantren memiliki 

tujuan, sistem maupun metode pembelajaran yang sama dengan tujuan, sistem 

maupun metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam. “Pendidikan Agama 

diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk manusia 

agamis dengan menanamkan aqidah keimanan, amaliah, dan budi pekerti atau 

akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang taqwa kepada Allah Swt”.1 

Demikian juga pesantren juga bertujuan untuk tafaqquh fiddĩn yang menanamkan 

nilai-nilai ajaran Islam. Walaupun demikian, pesantren tetap memiliki beberapa 

unsur yang membedakan dengan sistem pendidikan lainnya. Menurut Binti 

Maunah dalam bukunya “Tradisi Intelektual Santri” di antara unsur-unsur yang 

membedakan pesantren dengan sistem pendidikan lainnya adalah adanya Kyai, 

Santri, Masjid, Pondok (asrama) dan pengajian kitab kuning yaitu dalam agama 

islam merujuk kepada sebuah kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran 

agama islam (diraasah al-islamiyyah), mulai dari fiqh, aqidah, akhlaq/tasawuf, 
                                                             

1 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), hal. 4  
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tata bahasa arab (`ilmu nahwu dan ̀ ilmu sharf), hadits, tafsir, `ulumul qur'aan, 

hingga pada ilmu sosial dan kemasyarakatan (mu`amalah). Disebut juga dengan 

kitab gundul karena memang tidak memiliki harakat (fathah, kasrah, dhammah, 

sukun), tidak seperti kitab al-Quran pada umumnya. Oleh sebab itu, untuk bisa 

membaca kitab kuning berikut arti harfiah kalimat per kalimat agar bisa dipahami 

secara menyeluruh, dibutuhkan waktu lama.2 

Pendidikan pesantren dalam penyelenggaraannya secara umum lebih 

ditekankan pada aspek akhlaqul karimah. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 

menurut al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Ramayulis dan Samsul Nizar yang 

mengarah pada realisasi tujuan keagamaan dan akhlak dengan titik penekanannya 

pada perolehan keutamaan dan taqarrub kepada Allah.3 Perolehan keutamaan di 

sini dimaksudkan dengan perolehan nilai ajaran Islam yang erat kaitannya dengan 

lebih menekankan dalam bentuk moral, akhlak, dan etika. Penekanan nilai ajaran 

Islam ini tentu saja memerlukan metode ataupun cara agar peserta didik (santri) 

mampu menyerap atau menginternalisasikan nilai ajaran Islam yang diajarkan di 

pesantren. Bagaimana ajaran Islam dapat diterima oleh para santri baik dari segi 

kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Pada era modern ini masih terdapat banyak sekali para pendidik yang hanya 

memberikan pelajaran atau hanya sebatas mengajar para peserta didik di dalam 

kelas saja, dan pendidik sendiri tidak melaksanakan apa yang telah diajarkan oleh 

pendidik tersebut kepada para peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya. 

                                                             
2 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 1.        
3 Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: Quantum 

Teaching, 2005), hal. 5. 
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Terutama pendidikan akhlaq kepada para peserta didik. Sebab untuk menciptakan 

anak yang saleh, pendidik tidak cukup hanya memberikan prinsip saja, tetapi juga 

figur pendidik yang memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut. 

Sebab apapun prinsip yang diberikan tanpa disertai contoh tauladan, ia hanya akan 

menjadi kumpulan resep yang tak bermakna. 

Pendidikan agama menyangkut manusia seutuhnya, ia tidak hanya membekali 

anak dengan pengetahuan agama, atau mengembangkan intelektual anak saja, 

akan tetapi ia menyangkut keseluruhan diri pribadi anak, baik intelektual, ilmu, 

amal, maupun spiritual dalam hubungannya antara hablu minallah dan hablu 

minannas. 

Oleh karena itulah pendidikan agama dapat dikatakan berhasil, bila 

pendidikan itu mampu membentuk pribadi peserta didik, tidak hanya dari segi 

kognitif saja, tetapi juga dari aspek afektif dan psikomotoriknya. Dan untuk 

mencapainya salah satunya yaitu melalui suatu proses internalisasi. 

Terkait dengan masalah diatas maka perlu adanya internalisasi nilai ajaran 

Islam sebab Internalisasi sendiri adalah proses pemasukan nilai pada seseorang 

yang akan membentuk pola pikirnya dalam melihat makna realitas pengalaman. 

Internalisasi pendidikan bisa dilakukan oleh siswa melalui berbagai pembiasaan 

yang bisa diperoleh baik dalam interaksi terhadap lingkungannya, sesama siswa 

dan nilai-nilai yang mendukung terhadap proses belajar dipondok pesantren, 

begitu juga dapat diperoleh dari keteladanan seorang guru atau kyai sebagai sosok 

yang menjadi panutan dalam kehidupan di pondok pesantren. Selain itu juga 

Perkembangan prilaku santri dalam memperoleh nilai-nilai ajaran Islam dapat di 
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pengaruhi oleh lingkungan keluarga di mana ia tumbuh, pergaulan di masyarakat, 

maupun juga di tempat ia belajar (sekolah). 

Peran guru atau kyai terhadap proses internalisasi santri merupakan tokoh 

yang strategis dan sentral dalam pondok pesantren. Posisi sentral ini terkait erat 

dengan seorang pendidik dan pemegang kendali tunggal terhadap segala kebijakan 

atau aturan yang berlaku di sebuah pondok pesantren karena seorang kyai juga 

merupakan pemilik dari pesantren tersebut.  

Sehingga dalam kehidupan di pesantren guru atau kyai merupakan teladan 

yang akan menjadi panutan terhadap proses pembentukan kepribadian, sikap dan 

pola pikir selanjutnya. 

Maka internalisasi nilai sangat penting dalam pendidikan agama Islam karena 

pendidikan agam Islam merupakan pendidikan nilai sehingga nilai-nilai tersebut 

dapat tertanam pada diri peserta didik. Salah satu upaya dari pihak pesantren 

untuk dapat menginternalisasikan nilai ajaran Islam ke dalam diri para santri 

adalah diantaranya dengan melalui keteladanan yang dicontohkan oleh Kyai dan 

para ustadz kepada para santri di pondok pesantren. Keteladanan tersebut adalah 

dengan kegiatan-kegiatan keagamaan dan praktik-praktik keagamaan yang 

bersifat rutin dan  dapat di tiru maupun di contoh oleh para santri secara baik serta 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil observasi/pengamatan di lapangan bahwa salah satu bentuk 

upaya-upaya internalisasi nilai ajaran Islam bagi santri di pondok pesantren al-

fithroh adalah dengan adanya keteladanan, karena dengan keteladanan dari para 
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pendidik (ustadz) terutama dari Kyai para santri dapat mencontoh,  menghayati 

dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.4 

Santri di Pondok Pesantren Al-fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul 

Yogyakarta terutama pada kelas awaliyah I rata-rata adalah siswa MTs / SMP. 

Pada umumnya anak yang masih duduk di SMP dan sederajatnya memiliki 

kecenderungan ingin  memiliki banyak waktu untuk bermain. Selain itu mereka 

mempunyai kebiasaan yang dibawa dari rumahnya yaitu kebiasaan santai dan juga 

manja.  

Data dari hasil wawancara salah ustadz di pondok pesantren Al-Fithroh 

menyatakan bahwa internalisasi nilai-nilai ajaran Islam sangatlah penting bagi 

santri. Khususnya proses internalisasi bagi remaja dengan emosi yang masih labil. 

Maka semua pihak yang berhubungan dengan proses pendidikan Islam yang ada 

dalam sebuah pesantren tersebut perlu mengetahui dan memahami pentingnya 

proses internalisasi nilai-nilai ajaran Islam sehingga masing-masing individu 

mampu menempatkan pribadinya secara proporsional.    

Pendidikan di Pondok Pesantren Al-fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul 

Yogyakarta berupaya untuk menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam. Semua 

santri harus dapat menyesuaikan kehidupan yang semestinya sebagai santri di 

Pondok Pesantren. Sehingga, dengan keterbatasan waktu mereka harus belajar 

lebih giat. 

                                                             
4
 Observaasi di pondok pesantren Al-fithroh, pada tanggal 15 Mei 2011 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan tentang upaya 

internalisasi nilai ajaran Islam bagi santri di Pondok Pesantren Al Fithroh Jejeran 

Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta yang layak untuk dikaji dan berperan 

penting dalam proses internalisasi nilai ajaran Islam khususnya nilai akhlaqul 

karimah. Penelitian ini membahas tentang upaya internalisasikan nilai ajaran 

Islam bagi santri di Pondok Pesantren Al Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret 

Bantul Yogyakarta. Upaya yang dilakukan diantaranya yaitu dengan adanya 

pengajaran secara klasikal atau sistem pengajaran semi modern seperti adanya 

sistem madrasah diniyah 

Selain dengan pendidikan keagamaan lewat madrasah dengan kurikulum 

yang sudah ada, para santri (anak didik) juga diwajibkan ikut serta dalam semua 

bentuk kegiatan pondok pesantren. Keikutsertaan ini harus dilaksanakan dengan 

penuh kesadaran. Diantara kegiatan di pondok pesantren selain madrasah yaitu 

kegiatan pengajaran non klasikal atau sistem pengajaran tradisional seperti adanya 

diskusi, sorogan dan bandongan. 

Selain itu terdapat cara-cara lain atau upaya lain yang dilakukan dalam 

upaya untuk mewujudkan kesadaran pentingnya internalisasi nilai ajaran islam 

bagi santri di pondok pesantren Al-fithroh seperti dengan diajarkannya tentang 

sifat ikhlas, saling menghormati atau menyayangi, tawadhu’, serta beberapa 

teladan yang diberikan oleh Kyai dan para ustadz kepada para santri dalam 

kehidupan sehari-hari di pondok pesantren Al-fithroh. 
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Penelitian ini juga akan mengungkap faktor penghambat  ataupun fakor 

pendukung dari upaya-upaya internalisasi nilai ajaran islam di Pondok Pesantren 

Al Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah upaya  internalisasi nilai ajaran Islam bagi santri di Pondok 

Pesantren Al-Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta? 

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam upaya internalisasi nilai 

ajaran Islam di Pondok Pesantren Al-Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret 

Bantul Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan upaya internalisasi nilai ajaran Islam bagi santri di 

Pondok Pesantren Al Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul 

Yogyakarta. 

b. Menguraikan factor pendukung maupun penghambat dalam upaya 

internalisasi nilai ajaran Islam bagi santri di Pondok Pesantren Al-

Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta?  
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2. Manfaat penelitian adalah: 

a. Secara teoritik 

Untuk Memberikan sumbangan pemikiran bagi semua tentang 

keteladanan dalam menanamkan akhlak peserta didik di Pondok 

Pesantren Al-Fithroh Wonokromo Bantul Yogyakarta  

b. Secara praktis 

1) Berguna bagi para pendidik agama Islam, sebagai dasar 

pertimbangan dalam pembelajaran agama Islam terutama akhlak 

2) Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi guru pendidikan agama 

Islam khususnya di Ponpes Al-Fithroh Wonokromo Bantul 

Yogyakarta. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dari telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa skripsi yang memiliki 

kajian yang hampir sama yaitu : 

1. Skripsi Mufaridah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Kalijaga tahun 2002 yang berjudul “Penerapan Metode Suri 

Tauladan dalam Proses Pembelajaran PAI di SLTPN 13 Minggiran 

Mantrijeron Yogyakarta”. Skripsi ini berisi tentang penerapan dari metode 

suri tauladan dengan memasukkan nilai-nilai ajaran Islam. Titik tekan 

pada skripsi ini adalah penerapan keteladanan oleh guru disekolah yang 

konsisten atas apa yang diucapkan dan yang dilakukan. 
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2. Skripsi Wulandari, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Tahun 2008 yang berjudul “Metode Pembiasaan 

untuk Menanamkan Akhlak Pada Anak di Taman kanak-kanak Islam 

Terpadu (TKIT) Ar-Raihan Bantul”. Skripsi ini berisi tentang penanaman 

akhlak dengan menggunakan metode pembiasaan yang turut menentukan 

berhasil tidakanya suatu proses pembelajaran. Dalam artian bahwa metode 

pembiasaan untuk penanaman akhlak tersebut dilakukan dalam bentuk 

kegiatan sehari-hari. 

3. Skripsi Mochamad Chabib Nawawi, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Tahun 2011 yang 

berjudul kajian kitab “Adzkar Ash-Shalah di Pondok Pesantren Al-Fithroh 

Jejeran Wonokromo Pleret Bantul”. Skripsi ini berisi tentang kajian kitab 

adzkar ash-shalah yang ada di  Pondok Pesantren Al-Fithroh Jejeran 

Wonokromo Pleret Bantul. 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, tidak ada penelitian yang sama dengan 

penelitian yang penulis lakukan. Perbedaan pada penelitian-penelitian di atas 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada skripsi yang pertama 

menekankan pada penerapan metode suri tauladan dalam proses pembelajaran 

PAI, tidak di spesifikan pada penanaman akhlaknya. skripsi yang kedua, 

metodenya menggunakan metode pembiasaan untuk menanamkan akhlak. 

Sedangkan skripsi yang ketiga, tempat penelitian ini sama dengan yang penulis 

teliti tetapi yang menbedakannya adalah dalam skripsi tersebut mengkaji tentang 

kitab adzkar ash-shalah. Dari pemaparan tersebut, maka jelas sekali perbedaan 
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penelitian yang akan penulis lakukan. Penulis mengangkat sebuah judul tentang 

internalisasi nilai ajaran agama Islam bagi santri di Pondok Pesantren Al-Fithroh 

Wonokromo Bantul Yogyakarta. penelitian yang penulis lakukan 

mendeskripsikan mengenai upaya-upaya internalisasi nilai ajaran agama Islam 

bagi santri di pondok pesantren Al-Fithroh Wonokromo Bantul Yogyakarta. 

Factor pendukung dan penghambat dari internalisasi nilai ajaran agama Islam bagi 

santri di pondok pesantren Al-Fithroh Wonokromo Bantul Yogyakarta. 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Internalisasi Nilai Ajaran Islam 

Internalisasi menurut kamus ilmiah populer yaitu “ pendalaman, 

penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai sehingga merupakan 

keyakinan atau kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan 

dalam sikap dan perilaku5. Internalisasi hakikatnya adalah sebuah proses 

menanamkan sesuatu. 

Internalisasi merupakan proses pemasukan nilai pada seseorang yang 

akan membentuk pola pikirnya dalam melihat makna realitas pengalaman. 

Nilai-nilai tersebut bisa jadi dari berbagai aspek baik agama, budaya, norma 

sosial dan lain-lain. Pemaknaan atas nilai inilah yang mewarnai pemaknaan 

dan penyikapan manusia terhadap diri, lingkungan dan kenyataan di 

sekelilingnya. Misalnya: saya meniru gaya pakaian Ariel peterpan yang 

sedang ngetrend saat ini, Secara tidak langsung saya telah menginternalisasi 

diri saya sendiri, karena mengikuti trend Ariel. 

                                                             
5
 Dahlan, dkk, Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Arkola, 1994), hal. 267 
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Kehidupan manusia tidak lepas dari nilai, dan nilai itu selanjutnya perlu 

diinstitusikan. Institusionalisasi yang terbaik yaitu melalui upaya pendidikan. 

Sebab, hakikat pendidikan adalah proses transformasi dan internalisasi nilai, 

proses pembiasaan terhadap nilai, proses rekonstruksi nilai, serta penyesuaian 

terhadap nilai.  

Nilai berarti harga sesuatu. Nilai sebagai kata benda mencakup 

pengertian konkret dan abstrak. Dalam pengertian abstrak, nilai seringkali 

dipakai sebagai kesamaan dari harga atau suatu kebaikan. Nilai menunjukkan 

sesuatu yang terpenting bagi keberadaan manusia. Sehingga nilai adalah 

creame de la cream yakni inti-intinya kehidupan. Jadi nilai adalah sesuatu 

yang terpenting atau berharga bagi manusia sekaligus merupakan inti 

kehidupannya. 

“Tingkah laku pilihan seseorang dalam hal melanjutkan studi, jenis pekerjaan, 
pasangan hidup, idiologi yang dianut dan lain-lain ditentukan oleh 
konsepsinya tentang sesuatu yang dipandang berharga oleh orang itu. Sesuatu 
yang di pandang berharga ini kita sebut nilai”(St Vembriarto, 1986:149). 
 

Jadi nilai adalah konsep, sikap dan keyakinan seseorang terhadap 

sesuatu yang dipandang berharga olehnya. Dalam studi ini adalah pandangan, 

keyakinan dan sikap siswa.6 

Nilai itu sendiri adalah hakikat suatu hal yang menyebabkan hal itu 

dikejar oleh manusia. Nilai juga berarti keyakinan yang membuat seseorang 

bertindak atas dasar pilihannya.  

                                                             
6
 Buseri Kamrani, Nilai-Nilai Ilahiyah Remaja Pelajar, (Yogyakarta: UII Press, 2004), hal. 15 
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Analisis yang lain lagi mengatakan bahwa suatu nilai akan menjadi 

tindakan atau pengamalan kalau seseorang mengetahui nilai itu, lalu 

memahami nilai tadi, kemudian menerima nilai tadi, dan selanjutnya 

membulatkan tekat untuk mengamalkan nilai tadi. 

Nilai-nilai tersebut akan efektif apabila melalui contoh-contoh dan 

dalam lingkungan yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan. Ketika anak 

menerima pengajaran tidak boleh berbohong, maka lingkungannya juga tidak 

memperbolehkan berbohong, termasuk dalam pergaulannya dengan orang 

dekat dengannya. Contoh lain yang sederhana adalah sifat rajin bekerja tidak 

dapat ditanamkan oleh seseorang yang malas dan tidak dapat ditanamkan 

dalam lingkungan yang penuh dengan kemalasan. Kejujuran tidak dapat 

ditanamkan oleh manusia-manusia yang korup dan tidak juga dapat 

ditumbuhkan atau dipupuk dalam lingkungan yang penuh dengan tindakan-

tindakan corruptive.7 

Dengan demikian nilai dapat dirumuskan sebagai sifat yang terdapat 

pada sesuatu yang menempatkan pada posisi yang berharga dan terhormat 

yakni bahwa sifat ini menjadikan sesuatu itu dicari dan dicintai, baik dicintai 

oleh satu orang maupun sekelompok orang, contoh hal itu adalah nasab bagi 

orang-orang terhormat mempunyai nilai yang tinggi, ilmu bagi ulama` 

mempunyai nilai yang tinggi dan keberanian bagi pemerintah mempunyai 

nilai yang dicintai dan sebagainya.  

                                                             
7
 Ibid. hal xiii 
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Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, sudah barang 

tentu memiliki nilai-nilai khas yang membedakan dengan lembaga 

pendidikan lainnya. Dalam realitasnya, nilai-nilai pesantren yang 

dikembangkan oleh pondok pesantren bersumberkan kepada nilai-nilai 

ilahiyah dan nilai-nilai insani. nilai-nilai ilahiyah merupakan nilai yang 

diperintahkan Tuhan melalui para Rasul-Nya, yang berbentuk taqwa,iman, 

adil yang diabadikan dalam wahyu ilahi. Sedagkan nilai-nilai insani 

merupakan nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup dan 

berkembang dari peradaban manusia.8 

Lawrence Kohlberg menekankan bahwa perkembangan moral 

didasarkan terutama pada penalaran moral dan berkembang secara bertahap. 

Konsep kunci dari teori Kohlberg, ialah internalisasi, yakni perubahan 

perkembangan dari perilaku yang dikendalikan secara eksternal menjadi 

perilaku yang dikendalikan secara internal. Sedangkan menurut Muhaimin 

dan Abdul Mujib makna pendidikan Islam adalah proses transformasi dan 

internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui 

penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai keselarasan 

dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.9  

Menurut teori dan definisi di atas, dalam kaitannya dengan pendidikan 

pesantren (pendidikan Islam) yang perlu dilakukan yaitu transformasi ilmu 

pengetahuan dan internalisasi nilai-nilai kepada santri (peserta didik) dengan 

                                                             
8
 Mansur, Moralitas Pesantren Meneguk Kearifan dari Telaga Kehidupan, (Yogyakarta: 

Safiria Insani Press, 2004), hal.56. 
9
 Ibid, hal.12. 
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memperhatikan perkembangan dan pertumbuhan fithrah demi mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  

Internalisasi ini dapat melalui pintu Institusional yakni melaui pintu-

pintu kelembagaan yang ada misalnya lembaga Studi Islam. Selanjutnya, 

pintu personal yakni melalui pintu perorangan khususnya para pengajar. Dan 

juga pintu material yakni melaui pintu materi perkuliahan atau melalui 

kurikulum Melaui pendekatan material. 

Jadi pengertian internalisasi nilai ajaran Islam secara umum adalah 

proses pendalaman, penghayatan ilmu pengetahuan dan nilai ajaran islam 

pada diri anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan potensi 

fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala 

aspeknya.  

Berdasarkan tahapan-tahapan internalisasi Menurut Muhaimin yang 

menjadi dasar analisis penelitian ini maka tahapan internalisasi di bagi 

menjadi tiga yaitu: 

a. Tahap transformasi nilai, merupakan komunikasi verbal tentang nilai. pada 

tahap ini guru (ustadz) sekadar menginformasikan nilai-nilai yang baik dan 

yang kurang baik kepada siswa (santri), yang semata-mata merupakan 

komunikasi verbal tentang nilai.  

b. Tahap transaksi nilai yaitu suatu tahapan pendidikan nilai dengan jalan 

melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antar siswa dengan guru 

bersifat interaksi timbal balik. Kalau pada tahap transformasi, komunikasi 

masih dalam bentuk satu arah, yakni guru yang aktif. Tetapi dalam 
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transaksi ini guru dan siswa sama-sama memiliki sifat yang aktif. Tekanan 

dari komunikasi ini masih menampilkan sosok fisiknya daripada sosok 

mentalnya. Dalam tahapan ini guru tidak hanya menyajikan informasi 

tentang nilaiyang baik dan buruk, tetapi juga terlibat untuk melaksanakan 

dan memberikan contoh amalan yang nyata, dan siswa diminta 

memberikan respons yang sama, yaitu menerima dan mengamalkan nilai 

itu. 

c. Tapah transinternalisasi. Yakni bahwa tahap ini jauh lebih dalam dari pada 

sekadar transaksi. Dalam tahap ini penampilan guru dihadapan siswa 

bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya). 

Demikian juga siswa merespons kepada guru bukan hanya 

gerakan/penampilan fisiknya, melainkan sikap mental dan kepribadiannya. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam Transinternalisasi ini adalah 

komunikasi dua kepribadian yang masing-masing terlibat secara aktif.10 

Internalisasi nilai ajaran Islam dapat terjadi melalui beberapa hal. 

Pertama, melalui keluarga, Peranan keluarga ini terkait dengan upaya-upaya 

orangtua dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada anak, yang 

prosesnya berlangsung pada masa pra lahir (dalam kandungan) dan pasca 

lahir. Pentingnya penanaman nilai ajaran Islam pada masa pra lahir, 

didasarkan kepada pengamatan para ahli psikologi terhadap orang-orang yang 

mengalami gangguan jiwa. Hasil pengamatan tersebut menunjukan bahwa 

                                                             
10 Muhaimin, paradikma pendidikan agama islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2008) cet 4, hlm,301 
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gangguan jiwa mereka dipengaruhi oleh keadaan emosi atau sikap orangtua 

(terutama ibu) pada masa mereka berada dalam kandungan. 

Upaya orangtua dalam mengembangkan jiwa beragama anak pada masa 

kandungan dilakukan secara tidak langsung, karena kegiatannya bersifat 

pengembangan sikap, kebiasaan, dan perilaku-perilaku keagamaan pada diri 

orangtua itu sendiri.  

Terkait dengan upaya mendidik anak agar berakhlak mulia, Imam Al-

Ghazali memberikan fatwa kepada para orangtua agar mereka melakukan 

kegiatan-kegiatan berikut: 

1. Menjauhan anak dari pergaulan yang tidak baik 

2. Membiasakan anak untuk bersopan-santun 

3. Memberikan pujian kepada anak yang melakukan amal shalih, 

misalnya berperilaku sopan, dan menegur anak yang melakukan 

perbuatan buruk. 

4. Membiasakan anak untuk berpakaian yang bersih dan rapih 

5. Menganjurkan anak untuk berolahraga 

6. Menanamkan sikap sederhana kepada anak 

7. Mengizinkan anak untuk bermain setelah belajar.11 

Keluarga sebagai tempat pembentukan konsep diri realistik dan 

keterampilan sosial. Latihan awal dalam menghadapi kegagalan dan 

keberhasilan terjadi dalam keluarga. Keluarga merupakan tempat bagi anak 

                                                             
11

 Tim pustaka famili, Konsep diri positif, Menentukan Prestasi Anak (Yogyakarta: 
kanisius, 2006), hal. 41. 
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untuk melakukan uji coba dalam mengenal kenyataan, yaitu uji coba untuk 

mendapatkan cara terbaik untuk menghadapinya. 

Kedua, melalui sekolah, Sekolah merupakan lembaga pendidikan 

formal yang mempunyai program yang sistemik dalam melaksanakan 

bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak (siswa) agar mereka 

berkembang sesuai dengan potensinya secara optimal, baik menyangkut 

aspek fisik, psikis (intelektual dan emosional), sosial, maupun moral-spiritual. 

Menurut Hurlock sekolah mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap kepribadian anak, karena sekolah merupakan substansi dari keluarga 

dan guru substitusi dari orangtua. 

Mengenai peranan guru dalam pendidikan akhlak, Imam Al-Ghazali 

mengemukakan bahwa penyembuhan badan memerlukan seorang dokter yang 

tahu tentang tabiat badan serta macam-macam penyakit dan cara-cara 

penyembuhannya. Demikian pula halnya dengan penyembuhan jiwa dan 

akhlak. Keduanya membutuhkan guru (pendidik) yang tahu tentang tabiat dan 

kekurangan jiwa manusia serta tentang cara memperbaiki dan mendidiknya. 

Kebodohan dokter akan merusak kesehatan orang sakit. Begitupun 

kebodohan guru akan merusak akhlak muridnya. 

Dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan fitrah beragama anak, 

atau siswa, sekolah mempunyai peranan yang sangat penting. Peranan ini 

terkait mengembangkan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau 
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akhlak yang mulia, serta sikap apresiatif terhadap ajaran atau hukum-hukum 

agama. Upaya-upaya itu adalah sebagai berikut: 

1. Dalam mengajar, guru menggunakan pendekatan (metode)  yang 

bervariasi (seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, demontrasi, dan 

berkisah), sehingga anak tidak merasa jenuh mengikutinya. 

2. Dalam menjelaskan materi pelajaran, guru agama tidak terpaku 

kepada teks atau materi itu saja (bersifat tekstual), tetapi materi itu 

sebaiknya peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat 

(kontekstual). 

3. Guru memberikan penjelasan kepada siswa, bahwa semua ibadah 

ritual (mahdloh) akan memberikan makna yang lebih tinggi di 

hadapan Allah, apabila nilai-nilai yang terkandung dalam setiap 

ibadah tersebut direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Guru memiliki kepribadian yang baik (akhlaq mulia). 

5. Guru menguasai bidang studi yang diajarkannya secara memadai, 

minimal materi-materi yang terkandung dalam kurikulum. 

6. Guru memahami ilmu-ilmu lain yang relevan atau yang menunjang 

kemampuannya dalam mengelola proses belajar mengajar, seperti 

psikologi pendidikan, bimbingan konseling, metodologi 

pengajaran, administrasi pendidikan teknik evaluasi, dan psikologi 

belajar agama. 

7. Pimpinan sekolah, guru-guru dan pihak sekolah lainnya 

memberikan contoh, tauladan yang baik dalam mengamalkan 
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ajaran agama, seperti dalam melaksanakan ibadah shalat, menjalin 

tali persaudaraan, memelihara kebersihan, mengucapkan dan 

menjawab salam, semangat dalam menuntut ilmu, dan berpakaian 

muslim/muslimat (menutup aurat). 

8. Guru-guru yang mengajar bukan pendidikan agama 

mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam materi-materi 

pelajaran yang diajarkannya. 

9. Sekolah menyediakan saran ibadah (masjid) yang memadai dan 

memfungsikannya secara optimal. 

10. Sekolah menyelenggarakan kegiatan ektrakulikuler kerohanian 

bagi para siswa dan ceramah-ceramah atau diskusi keagamaan 

secara rutin.12 

Ketiga,melalui lingkungan masyarakat, Yang dimaksud lingkungan 

masyarakat ini adalah interaksi sosial dan sosiokulktural yang potensial 

berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama anak (terutama remaja). 

Perkembangan moral seorang anak banyak dipengaruhi oleh lingkungan 

di mana ia hidup. Tanpa masyarakat (lingkungan), kepribadian seorang 

individu tidak dapat berkembang; demikian pula halnya degan aspek moral 

pada anak. Anak belajar dan diajar oleh lingkungannnya mengenai bagaimana 

                                                             
12

 Syamsu yusuf, Psikologi Belajar Agama (Bandung : Maestro, 2002), hal. 49. 
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ia harus bertingkahlaku yang baik dan tingkah laku yang dikatakan salah atau 

tidak baik.13 

Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan interaksi sosial dengan 

teman sebayanya (peer group) atau anggota masyarakat lainnya. Apabila 

teman sepergaulan itu menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

agama (berakhlak mulia), maka anak cenderung berakhlak mulia. Namun 

apabila sebaliknya yaitu perilaku teman sepergaulannya itu menunjukan 

kebobrokan moral, maka anak cenderung akan terpengaruh untuk berprilaku 

seperti temannya tersebut. Hal ini terjadi, apabila anak kurang mendapat 

bimbingan agama dari orangtuanya. 

Mengenai dominannya pengaruh kelompok teman sebaya, Hurlock 

mengemukakan, bahwa “Standar atau aturan-aturan ‘gang’ (kelompok 

bermain) memberikan pengaruh kepada pandangan moral dan tingkah laku 

para anggotanya”. Corak perilaku anak atau remaja merupakan cermin dari 

perilaku warga masyarakat (orang dewasa) pada umumnya. Oleh karena itu, 

di sini dapat dikatakan bahwa kualitas perkembangan kesadaran beragama 

anak sangat bergantung kepada kualitas perilaku atau akhlak warga 

masyarakat (orang dewasa) itu sendiri. 

Kualitas pribadi, perilaku, atau akhlak orang dewasa yang kondusif 

(menunjang) bagi perkembangan kesadaran beragama anak adalah mereka 

yang taat melaksanakan ajaran agama, seperti ibadah ritual, menjalin 

                                                             
13

 Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Gunung Mulia, 
2008), hal. 61. 
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persaudaraan, saling menolong, dan bersikap jujur, dan menghindari sikap 

dan perilaku yang dilarang agama, seperti sikap permusuhan, saling 

mencurigai, sikap munafik, mengambil hak orang lain (mencuri, korupsi, dan 

sebagainya) dan perilaku maksiat lainnya (berzina, berjudi dan minuman 

keras). Sedangkan sikap dan perilaku warga masyarakat yang tidak kondusif, 

atau berpengaruh negatif terhadap perkembangan akhlak atau kesadaran 

beragama akan ditandai oleh karakteristik berikut: 

1. Gaya hidup warga masyarakat (orang dewasa) yang materialistis 

dan hedonisme, yaitu yang mendewakan materi dan hidupnya 

sangat berorientasi untuk meraih kenikmatan (walaupun dengan 

cara yang melanggar aturan agama). 

2. Warga masyarakat (baik yang memegang kekuasaan maupun 

warga biasa) bersikap melecehkan norma agama, atau bersikap 

acuh tak acuh dan bahkan mensponsori kemaksiatan, seperti: 

perjudian, prostitusi, minuman keras, dan penayangan acara-acara 

televisi yang merusak aqidah dan akhlak. 

Dalam upaya mengembangkan jiwa beragama atau akhlak mulia anak 

(remaja), maka kedua lingkungan tersebut secara sinergi harus bekerjasama, 

dan bahu membahu untuk menciptakan iklim, suasana ligkungan yang 

kondusif. Iklim yang kondusif tersebut ditandai dengan berkembangnya 

komitmen yang kuat dari masing-masing individu yang mempunyai 

kewajiban moral (orangtua, pihak sekolah, pejabat pemerintahan, dan warga 
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masyarakat) untuk mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari.  

2. Gambaran Tentang Pesantren Secara Umum 

a. Pengertian 

Di indonesia, istilah pesantren lebih populer dengan sebutan 

pondok pesantren. Lain halnya dengan pesantren, pondok berasal 

dari bahasa Arab funduq, yang berarti hotel, asrama, rumah, 

penginapan dan tempat tinggal sederhana.14 Menurut Prasojo bahwa 

pondok dalam pesantren di Jawa mirip dengan padepokan atau 

kombongan, yaitu perumahan yang petak-petak dalam kamar-kamar, 

merupakan asrama bagi para santri, dan lingkungan tempat para 

santri menuntut ilmu disebut pesantren.15 

Sedangkan istilah pesantren, dalam kehidupan sehari-hari, bisa 

disebut dengan pondok saja atau kedua kata itu digabungkan menjadi 

pesantren. Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna 

yang sama, kecuali sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi 

penginapan santri sehari-hari dapat dipandang sebagai pembeda 

antara pondok dan pesantren. Di sisi lain, Zamakhsyari Dhofier, 

berpendapat pesantren salaf adalah lembaga pesantren yang 

mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik (salaf) sebagai inti 

pendidikan.16  

                                                             
14 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.18.  
15

 Ibid. hal 18. 
16
 Wahjoetomo, perguruan tinggi pesantren pendidikan alternatif masa depan (jakarta: 

gema insani press, 1997), hal.70 
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Menurut Manfred Ziemek sendiri, kata pondok berasal dari 

funduq (Arab) yang berarti ruang tidur atau wisma sederhana, karena 

pondok memang merupakan tempat penampungan sederhana bagi 

para pelajar yang jauh dari tempat asalanya. Sedangkan kata 

pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan pe- dan 

akhiran –an yang berarti menunjukkan tempat, maka arrtinya adalah 

‘tempat para santri’. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan 

kata sant (manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong), 

sehingga kata pesantren dapat berarti ‘tempat pendidikan manusia 

baik-baik’.17 

b. Ciri umum pesantren 

Lembaga pendidikan tradisional pada umumnya memiliki atau 

paling kurang didukung oleh kelompok masyarakat tertentu yang 

cenderung mempertahankan tradisi-tradisi masa lalu. “Dengan tetap 

menyadari kemungkinan tetap terjadi kontroversial dalam segi 

tertentu, kelompok yang dimaksud adalah Nahdhatul Ulama (NU) 

dan Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Perti).18 Meskipun demikian di 

lingkup Jawa dan terutama Yogyakarta, pesantren lebih banyak di 

kalangan Nahdhatul Ulama. Dengan demikian, untuk memahami 

ciri-ciri khas pesantren tradisional, tidak bisa lain harus mengaitkan 

dengan faham serta pola hidup Jami’iyah Nahdhatul Ulama. 

                                                                                                                                                                       

 
17
 Ibid. hal 83. 

18 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Penerbit Al-
Ikhlas, 1993), hal. 100 
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“Sekarang NU sudah mempunyai cabang diseluruh propinsi 

Indonesia, tetapi yang selalu menjadi basis riilnya adalah pesantren-

pesantren yang ada di jawa.”19  

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan mempuyai ciri-

ciri umum dan khusus. Ciri-ciri umum ditandai dengan adanya: 

1. Kyai (abuya, encik, ajengan, tuan guru) sebagai sentral figur, 

yang biasanya juga disebut pemilik. 

2. Asrama (kampus atau pondok) sebagai tempat tinggal para 

santri, di mana masjid sebagai pusarnya. 

3. Adanya pendidikan dan pengajaran agama melalui sistem 

pengajaran (weton, sorogan, dan bandongan), yang sekarang 

sebagian sudah berkembang dengan sistem klasikal atau 

madrasah. Pada umumnya kegiatan tersebut sepenuhnya di 

bawah kedaulatan dan leadership seorang atau beberapa 

orang kyai. 

Sedangkan ciri khususnya ditandai dengan sifat karismatik dan 

suasana kehidupan keagamaan yang mendalam.20 

Ciri-ciri tersebut itulah yang membedakan antara pendidikan 

pondok pesantren dengan pendidikan lainnya. 

“Ciri khas lain, bisa dilihat dari kedudukan Kyai sebagai 

pimpinan tunggal dan pemegang otoritas tertinggi di lingkungan 

                                                             
19 Bruinessen Martin Van, NU, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 1994),  hal. 150 
20

 Nasir Ridlwan, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal: Pondok Pesantren di 
Tengah Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal 82.  
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pesantren tradisional pada umumnya.”21 Hal ini, kecenderungannya 

merupakan cerminan tradisi raja-raja masa lalu, yang ditangannyalah 

puncak kekuasaan dan sekaligus pemilik kata akhir bagi setiap 

kebijakan. Kurikulum pesantren secara umum sekedar mengajarkan 

ilmu-ilmu agama Islam yang sampai saat ini diwarisi dan 

dilestarikan oleh kalangan tertentu, khususnya pesantren tradisional. 

“Dengan formulasi pengajaran kitab-kitab klasik, jelaslah bahwa 

dalam bentuk aslinya, pesantren memang tidak mengajarkan bidang 

studi umum.”22 

c. Hubungan antara kyai dan santri 

Hubungan antara anggota dan pemimpinnya, yaitu antara santri, 

ustad, pengurus dan Kyai sebagai satu keluarga dalam rumah tangga, 

di mana Kyai dan Nyai (istri Kyai) sebagai guru, bapak, ibu dan 

pemimpin mereka.  

Di pesantren, Kyai dan santri hidup dalam lingkungan yang 

menyatu. Pesantren, minimal terdiri atas asrama santri, kediaman 

Kyai, dan Masjid atau Aula tempat untuk belajar. Kyai sebagai 

pemimpin pesantren, tidak hanya bertindak sebagai guru yang 

bertugas mengajar, melainkan juga tampil sebagai pemberi contoh 

dan teladan. Seringkali seorang Kyai mendatangi bilik para santri 

pada tengah malam dan membangunkan mereka untuk bertahajud, 

begitu pula menjelang subuh. 

                                                             
21 Ibid, hal 108 

22  Ibid, hal. 103 
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Interaksi sosial santri dengan Kyai merupakan sebuah 

keharusan. Santri sebagai pihak yang mencari ilmu, sedangkan Kyai 

sebagai pihak yang memberi dan mengajarkan ilmu. Sebagai 

seseorang yang mencari ilmu, santri harus mematuhi berbagai 

norma, aturan, tata nilai yang ada di pesantren; baik norma-norma 

yang tertulis maupun tidak tertulis, sehingga diharapkan terjadi 

interaksi sosial yang baik dan harmonis.23  

Dalam kajian ini ditemukan adanya keharmonisan hubungan 

antara santri dengan Kyai. Keharmonisan hubungan antara santri 

dengan Kyai tersebut tampak dalam berbagai cara dan kesempatan. 

Misalnya dalam perakataan maupun sikap atau prilaku, baik ketika 

Kyai ada di pesantren maupun tidak, baik ketika berada di dalam 

pesantren maupun di luar pesantren, demikian juga secara individual 

maupun kelompok. 

Hubungan yang harmonis yag terjalin dalam interaksi sosial 

santri dengan Kyai bagaikan hubungan kekeluargaan, sehingga pola 

interaksi yang terjalin diantara keduanya merupakan pola interaksi 

yang mendidik,  mendidik bagaimana seorang santri harus berprilaku 

yang baik kepada Kyai, menghormati dan men-ta’dhikm-kannya. 

Ada berbagai bentuk atau pola interaksi yang terjalin diantara 

santri dengan Kyai. Diantara pola interaksi yang terjalin antara santri 

dengan Kyai adalah interaksi personal (individual) dan kolektive 

                                                             
23

 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.123. 
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(kelompok). Pola hubungan secara khusus antara santri dengan Kyai 

secara personal atau individual ini dapat berbentuk pemanggilan-

pemanggilan dan atas keinginan (kepentingan) santri sendiri.24 

Dalam interaksi ini, santri yang dipanggil Kyai untuk menghadap 

adakalanya karena santri dibutuhkan oleh Kyai, santri memiliki 

masalah, dan adakalanya juga karena santri ingin mendapatkan restu 

dari Kyai. 

d. Metode Uswatun Hasanah (keteladanan) 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di sebutkan, bahwa 

“keteladanan” dasar katanya “teladan” yaitu : “(perbuatan atau 

barang dan sebagainya) yang patut ditiru dan dicontoh. Oleh karena 

itu “keteladanan” adalah hal-hal yang dapat ditiru atau di contoh. 

Dalam bahasa arab “keteladanan” diungkapkan dengan kata 

“uswah”  dan “qudwah” . Kata “uswah”  terbentuk dari huruf-huruf: 

hamzah, as-sin, dan al-waw. Secara etimologi setiap kata bahasa 

arab yang terbentuk dari ketiga huruf tersebut memiliki persamaan 

arti yaitu “pengobatan dan perbaikan”.25 

Sebagai pendidikan yang bersumber kepada Alquran dan 

Sunnah Rasulullah, metode keteladanan tentunya didasarkan kepada 

                                                             
24

 Ibid. Hal 124. 
25

 Arie Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), hal. 117 
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kedua sumber tersebut. Dalam Alquran, “keteladanan” diistilahkan 

dengan kata uswah, yaitu: 

Artinya:  

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.(Q.S. al-

Ahzab:21)26 

Ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah mengutus Nabi 

Muhammad Saw. Ke permukaan bumi ini adalah sebagai contoh atau 

tauladan yang baik bagi umatnya. 

Metode keteladanan sebagai suatu metode digunakan untuk 

merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh 

keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang 

baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yag baik dan benar. 

Keteladanan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam 

pendidikan ibadah, akhlak, kesenian dan lain-lain. Abdurrahman 

sendiri mengungkapka bahwa kyai banyak memberikan teladan dan 

bimbingan kepada anak didik. Teladan dan bimbingan untuk disiplin 

melaksanakan shalat subuh sudah biasa baginya. Kyai langsung 

mengingatkan atau membangunkan anak didik untuk segera bersiap-

                                                             
26

 Al-Quran dan Terjemahan, hal. 670 
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siap melaksanakan shalat subuh itu.27 Hal yang sama diungkap oleh 

Amirin bahwa kyai seringkali mengunjungi murid-muridnya di 

tempat tinggalnya kemudian mendoakan muridnya, dan bahkan 

terkadang kyai memberikan barang-barang berupa kain untuk 

diperdagangkan, maksudnya agar muridnya nanti dapat berdagang.28 

3. Kurikulum Pendidikan Pesantren Tradisional 

a) Kurikulum Pondok pesantren 

Kurikulum pesantren bermuatkan mata pelajaran-mata 

pelajaran yang disusun berdasarkan prioritas keagamaan dalam 

status hukum wajib ‘ain dan kifayah. Dalam praktiknya 

kurikulum di kedua kategori itu diikuti oleh para santri sebagai 

kurikulum wajib. Lulusan pesantren yang memiliki kompetensi 

sesuai kurikulum itu terus dapat dihasilkan dalam jumlah yang 

semakin banyak, karena meningkatnya jumlah pesantren. 

Ciri kurikuler pesantren itu memadukan penguasaan sumber 

ajaran yang ilahi (bersumber dari Allah SWT) menjadi peragaan 

individual untuk disemaikan ke dalam hidup bermasyarakat. 

Selain mengenal ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 

dan psikomotor (prilaku) dalam pengajarannya, sejak lama 

pesantren mendasarkan dari pada tiga ranah utama; yaitu 

faqahah (kecukupan atau kedalaman pemahaman agama), 

thabi’ah (perangai, watak, atau karakter) dan kafa’ah 

                                                             
27

 Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi sosial, (Jakarta: Penamadani, 2003), hal. 189. 
28

 Ibid. 
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(kecakapan operasional). Jika pendidikan merupakan upaya 

perubahan, maka yag berubah dan di ubah adalah ketiga ranah 

itu, tentu saja perubahan kearah yang lebih baik.29  

b) Metode Pengajaran 

Dalam rangkaian sistem pengajaran, metode menempati 

urutan sesudah materi (kurikulum). Penyampaian materi tidak 

berarti apabila tidak melibatkan metode. Metode selalu 

mengikuti materi, dalam arti menyesuaikan dengan bentuk dan 

coraknya, sehingga metode mengalami transformasi bila materi 

yang disampaikan berubah. Akan tetapi materi yang sama bisa 

dipakai metode yang berbeda-beda. 

Seperti halnya materi, hakikat metode hanya sebagai alat, 

bukan tujuan. Untuk merealisir tujuan sangat dibutuhkan alat. 

Bahkan alat merupakan syarat mutlak bagi setiap kegiatan 

pendidikan dan pengajaran.  

Metode pengajaran di pesantren adalah bandhongan atau 

wetonan dan sorogan. Bandhongan dilakukan dengan cara 

kyai/guru membacakan teks-teks kitab yang berbahasa arab, 

menerjemahkannya kedalam bahasa lokal, dan sekilgus 

menjelaskan maksud yang terkandung dalam kitab tersebut. 

Metode ini dilakukan dalam rangka memenuhi kompetensi 

kognitif santri dan memperluas referensi keilmuan bagi mereka. 

                                                             
29
 Nafi Dian, praksis pembelajaran pesantren (yogyakarta: lkis pelangi aksara, 2007), 

hal.33 
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Memang di dalam bandhongan, hampir tidak pernah terjadi 

diskusi antara kyai dan para santri, tetapi teknik ini tidak berdiri 

sendiri, melainkan diimbangi juga dengan sorogan dan teknik 

lain yang para santri lebih aktif.30 

Selain bandhongan atau cawisan, banyak pesantren yang 

juga menerapkan model kelas senagaimana madrasah atau 

sekolah.31 Dalam model ini santri dikelompokkan menurut 

tingkat kemampuan penguasaan ilmunya. Oleh karena itu, jika 

pada metode bandhongan tidak terdapat penjenjangan, 

pengelompokkan dalam model kelas dilakukan secara 

berjenjang. Pada umumnya, model kelas yang ada di pesantren 

adalah dalam bentuk madrasah diniyah, yaitu madrasah yang 

mengkhususnkan diri pada penyelenggaraan pembelajaran ilmu-

ilmu agama. Penjenjangan yang dilakukan oleh madrasah atau 

sekolah diterapkan di pesantren, seperti; diniyah ula (tingkat 

dasar), wustha (tingkat menengah), dan ulya (tingkat atas).  

 

F. Metode Penelitian 

Agar sebuah penelitian bisa terarah, maka diperlukan sebuah metode 

penelitian yang sesuai dengan objek yang sedang dikaji. 

  

                                                             
30

 Nafi Dian, praksis pembelajaran pesantren (yogyakarta: lkis pelangi aksara, 2007), 
hal.67. 

31
 Ibid. 



32 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian lapangan atau kancah 

adalah penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan seperti di 

lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi masyarakat dan 

lembaga pendidikan baik formal maupun non formal. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi dan pendekatan pembiasaan. Pendekatan psikologi Karena secara 

psikologis pula manusia membutuhkan tokoh teladan dalam hidupnya. 

Sedangkan pendekatan pembiasan, yaitu dengan alasan bahwa akhlak guru 

atau pendidik dibiasakan setiap hari dalam kehidupan di pondok pesantren 

dengan baik.  

2. Metode Penentuan Subyek 

Metode penentuan subyek berarti metode penentuan sumber data. 

Sumber data sendiri adalah dari mana data diperoleh. Subyek penelitian 

adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki data-data mengenai 

variabel yang akan diteliti. Sedangkan yang menjadi subyek dalam penelitian 

ini adalah Kyai, Ustadz dan para Santri kelas awaliyah I pondok pesantren 

Al-fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode 

agar saling mendukung dan melengkapi antara metode yang satu dengan 

metode yang lainnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah.  
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a. Metode Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena yang diselidiki. 

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 

mendapatkan gambaran umum tentang pondok pesanren Al-Fithroh 

Jejeran Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. Selain itu juga untuk 

mengetahuigambaran umum tentang upaya internalisasi nilai ajaran 

Islam di pondok pesanren Al-fithroh, meliputi kondisi bangunan dan 

sarana prasarana. 

b. Metode wawancara 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari Kyai 

dan para ustadz yang mengajar di pondok pesantren Al-Fithroh. 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang terkait 

dengan metode keteladanan untuk menanamkan nilai ajaran Islam 

bagi santri. 

Jenis interview yang penulis lakukan adalah interview 

mengunakan pedoman, yaitu interview dilaksanakan dengan 

berpegang pada pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam 

pedoman tersebut telah tersusun secara sistematis hal-hal yang akan 

ditanyakan. 

c. Metode dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
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menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya. Metode dokumentasi dalam penelitian ini dipergunakan 

untuk mendapatkan serta tertulis seperti letak geografis pondok 

pesantren Al-Fithroh, keadaan Ustadz, keadaan santri, struktur 

organisasi, serta hal-hal lain yang dapat dipergunakan sebagai 

kelengkapan dalam penelitian ini. 

3.  Keabsahan Data 

Untuk mengetahui keabsahan data, maka digunakan teknik triangulasi 

data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding terhadap data. 

Triagulasi yang penulis lakukan adalah triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data dan 

membandingkan dengan sumber data yaitu lisan (informan) dan perbuatan 

(peristiwa). 

 

4.  Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 

diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan 

data yang faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

nilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan 
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pola, menemukan apa yang penting dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. Data-data yang sudah terkumpul akan 

dianalisis dengan menggunakan data kualitatif deskriptif yang sifatnya 

pemaknaan untuk mengungkapkan keadaan atau karakteristik sumber data. 

Data kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang tidak berbentuk 

angka, dan data kualitatif juga digunakan untuk analisis data deskriptif 

kualitatif dengan menguunakan metode induktif. Metode induktif adalah 

berangkat dari fakta khusus, peristiwa-peristiwa konkrit kemudian fakta 

dan peristiwa yang khusus atau konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi 

yang mempunyai sifat umum.   

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu 

bagian awal, inti dan akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat 

pernyataan, halaman surat persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, 

pedoman transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Pada bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan sampai 

dengan penutup. Pada skripsi ini penulis mengungkapkan hasil penelitian dalam 4 

bab.  

BAB I skripsi ini berisi gambaran umum penulis skripsi yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
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BAB II berisi gambaran umum tentang pondok pesantren AL-Fithroh Jejeran 

Wonokromo Bantul Yogyakarta. Gambaran umum tersebut meliputi letak 

geografis, sejarah dan perkembangannya, visi dan misi, sistem pengajaran di 

pondok pesantren Al-Fithroh, materi yang diajarkan dan sarana prasarana. 

BAB III berisi pemaparan tentang upaya internalisasi nilai ajaran Islam di 

Pondok Pesantren Al-Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. 

Serta factor penghambat maupun pendukung dalam upaya internalisasi nilai ajaran 

Islam di pondok pesantren Al-fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul 

Yogyakarta. 

Adapun bagian akhir dari bagian ini adalah BAB IV. Bagian ini adalah penutup 

yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Pada bagian akhir dari skripsi ini diisi dengan daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa untuk 

mewujudkan kesadaran tentang pentingnya internalisasi nilai ajaran Islam bagi 

santri di pondok pesantren Al-fithroh maka dilakukan upaya-upaya internalisasi 

nilai ajaran islam bagi santri diantaranya yaitu dengan adanya pengajaran secara 

klasikal atau sistem pengajaran semi modern seperti adanya sistem madrasah 

diniyah 

Selain dengan pendidikan keagamaan lewat madrasah dengan kurikulum 

yang sudah ada, para santri (anak didik) juga diwajibkan ikut serta dalam semua 

bentuk kegiatan pondok pesantren. Keikutsertaan ini harus dilaksanakan dengan 

penuh kesadaran. Diantara kegiatan di pondok pesantren selain madrasah yaitu 

kegiatan pengajaran non klasikal atau sistem pengajaran tradisional seperti adanya 

diskusi, sorogan dan bandongan. 

Selain itu terdapat cara-cara lain atau upaya lain yang dilakukan dalam 

upaya untuk mewujudkan kesadaran pentingnya internalisasi nilai ajaran islam 

bagi santri di pondok pesantren Al-fithroh seperti dengan diajarkannya tentang 

sifat ikhlas, saling menghormati atau menyayangi, tawadhu’, serta beberapa 

teladan yang diberikan oleh Kyai dan para ustadz kepada para santri dalam 

kehidupan sehari-hari di pondok pesantren Al-fithroh. 
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Dalam upaya internalisasi nilai ajaran islam bagi santri di pondok 

pesantren Al-fithroh di temukan beberapa faktor pendukung maupun penghambat, 

diantara faktor pendukung dalam upaya tersebut yaitu besarnya perhatian dan 

dukungan dari Kyai dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan di pondok 

pesantren, peran aktif dari para ustadz di pondok pesantren dalam pelaksanaan 

kegaiatan di pondok pesantren, dan adanya kesadaran dari para ustadz terutama 

sebagai teladan bagi santri yang selalu aktif dalam mendidik santrinya tanpa 

pamrih. Sedangkan faktor penghambat dalam upaya internalisasi nilai ajaran islam 

bagi santri di pondok pesantren Al-fithroh diantaranya yaitu pihak pesantren 

hanya mampu memberikan bimbingan dan pengawasan serta tingkah laku santri 

selama santri berada di pesantren, pengaruh teman sebaya yang lebih tua yang 

terkadang masih lalai dalam memberikan teladan yang kurang baik, dan 

kurangnya media pembelajaran serta sarana prasarana yang tersedia sebagai 

penunjang setiap kegiatan yang dilaksanakan.  

B. Saran 

Saran yang di berikan oleh penulis sesuai dengan faktor penghambat dalam upaya 

internalisasi nilai ajaran Islam bagi santri yaitu terdapat beberapa hal yang harus 

dibenahi atau diperbaiki agar pembelajaran di pondok pesantren menjadi lebih 

baik diantaranya yaitu Koordinasi antara ustadz di madrasah pondok hendaknya 

lebih di perhatikan, adanya penambahan buku keagamaan yang berbahasa 

Indonesia, para ustadz hendaknya lebih mementingakan kepentingan umum 

terlebih dahulu dibandingkan dengan kepentingan pribadinya masing-masing, dari 
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pihak pesantren hendaknya dapat mengawasi para santrinya ketika berada di luar 

lingkungan pondok pesantren al-fithroh dan lain-lain.  

Kepada semua pihak yang mengelola lembaga pendidikan baik formal 

maupun non formal, diharapkan keikhlasannya untuk selalu mengoptimalkan peran, 

fungsi dan mendayagunakan faktor-faktor pendidikan yang ada sehingga dapat 

menghasilkan peserta didik yang berprestasi di bidang ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan teknologi. 

Selain praktek, pembelajaran tentang ajaran agama terutama yang berkaitan 

erat dengan akhlak sebaiknya tidak hanya di berikan hanya dengan materi belaka saja 

tetapi sebagai pendidik haruslah memberikan teladan maupun contoh kepada peserta 

didiknya. sehingga dengan adanya teladan atau contoh yang baik peserta didik akan 

merasa memiliki figur sebagai teladan yang baik yang bisa diikuti oleh peserta didik 

dalam pembelajaran dan pengembangan diri maupun prilakunya di kehidupan sehari-

hari.  

Semoga saran yang penulis berikan menjadi masukan yang sangat berarti 

bagi pondok pesantren alfithroh dan dapat menjadi hal yang lebih baik lagi dari 

sebelumnya.  

C. Penutup 

Alhamdulillah penulis ucapkan puji syukur terhadap Allah SWT atas rahmah, 

ridlo dan inayah-Nya, skripsi yang berjudul “Internalisasi Nilai Ajaran Islam Bagi 

Santri di pondok pesantren Al-Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul 

Yogyakarta,” dapat terselesaikan. Karena tanpa adanya petunjuk dan bimbingan, 

penulis menyadari tidak akan mampu menyelesaikan sekripsi ini. 
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Begitu pula shalawat dan salam Allah semoga selalu tercurah kepada baginda 

Nabi muhammad SAW yang telah memberika suri tauladan bagi kita. Sebagai insan 

yang masih dalam taraf belajar, penulis menyadari tentu saja tidak terlepas dari 

kekurangan-kekurangan dan kekhilafan oleh karena itu dengan kerendahan dan 

keikhlasan hati penulis mengharapkan adanya saran-saranyang konstruktif/bersifat 

membangun dari para pembaca dalamrangka perbaikan agar skripsi ini menjadi lebih 

baik. 

Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi penulis khususnya dan kepada 

almamater, agama dan bangsa pada umumnya. Amiin yaa rabbal ‘aalamiin. 
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